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ABSTRAK  

 

 

EFEKTIVITAS MODEL FLIPPED CLASSROOM BERBANTUAN 

VISUALISASI 3D PADA MATERI ALKOHOL DAN ETER  

UNTUK MENINGKATKAN LITERASI VISUAL 

 

 

 

Oleh  

 

 

DINDA AULIA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model flipped 

classroom berbantuan visualisasi 3D pada materi alkohol dan eter untuk me-

ningkatkan literasi visual.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XII Minat di SMA Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025 

yang terdiri dari tiga kelas dan berjumlah 108 siswa.  Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu kelas XII Minat 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XII Minat 3 sebagai kelas kontrol.  Pada kelas 

eksperimen diterapkan model flipped classroom berbantuan visualisasi 3D dan 

kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional.  Penelitian ini menggunakan 

pretest-posttest control group design.  Instrumen yang digunakan berupa pretes 

dan postes literasi visual serta lembar observasi aktivitas siswa.  Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata dengan uji Independent 

Samples t-test.  Hasil menunjukan bahwa rata-rata n-gain literasi visual siswa 

pada kelas eksperimen sebesar 0,80 yang berkriteria tinggi daripada kelas kontrol.  

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model flipped classroom 

berbantuan visualisasi 3D pada materi alkohol dan eter efektif untuk 

meningkatkan literasi visual. 

 

 

Kata Kunci: alkohol dan eter, flipped classroom, literasi visual



 

ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVENESS OF FLIPPED CLASSROOM MODEL ASSISTED BY 3D 

VISUALIZATION ON ALCOHOL AND ETHER MATERIALS 

TO IMPROVE VISUAL LITERACY 

 

  

By  

 

 

DINDA AULIA  

 

 

This study aimed to describe the effectiveness of the flipped classroom model 

assisted by 3D visualization in alcohol and ether topic to improve visual literacy.  

The population was all Grade XII students at SMA Negeri 10 Bandar Lampung in 

the 2024/2025 academic year, consisting of three classes and a total of 108 

students.  The sampling technique used in this study was purposive sampling, with 

Grade XII Minat 1 as the experimental class and Grade XII Minat 3 as the control 

class. The flipped classroom model assisted by 3D visualization was applied in the 

experimental class, while conventional learning was applied in the control class.  

This study used a pretest-posttest control group design. The instruments used were 

pretest and posttest visual literacy tests and student activities observation sheets. 

The data analysis technique used was the Independent Samples t-test to test the 

difference between two means. The results show that the average n-gain in visual 

literacy among students in the experimental class was 0.80, which is higher than 

that of the control class. Based on this, it can be concluded that the flipped 

classroom model assisted by 3D visualization in alcohol and ether material is 

effective in improving visual literacy. 

 

Keywords: alcohol and ether, flipped classroom, visual literacy  
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I.   PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Siswa saat ini berada dalam lingkungan yang penuh dengan gambaran visual, 

termasuk dalam materi pembelajaran yang mereka pelajari (Wusqo dkk., 

2021).  Visual dapat disajikan dalam berbagai bentuk visual seperti gambar, 

foto, video dan animasi (Safitri dkk., 2024).  Siswa dapat melihat dan mem-

baca gambar, tetapi tidak dapat menafsirkan dan membuat gambar (Duchak, 

2014).  Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami dan menafsirkan bentuk visual.  Oleh karena itu, siswa perlu 

mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan menciptakan dan 

memanfaatkan berbagai bentuk visual, yaitu literasi visual (Andriani dkk., 

2023). 

Literasi visual adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan mengguna-

kan visual untuk berkomunikasi.  Literasi visual dapat dipelajari, diajarkan 

dan mampu dikembangakan dan ditingkatkan dengan mengacu pada 11 

kompetensi, termasuk yang dilatihkan yaitu pengetahuan kaidah visual, 

penalaran visual, berpikir visual dan diskriminasi visual.  Ketika kompetensi 

ini dilatihkan dan dikembangkan, siswa dianggap melek visual dan dapat 

membedakan serta menafsirkan tindakan visual seperti objek, dan simbol baik 

alami ataupun buatan manusia, yang ditemui di lingkungan (Avgerinou, 2009).  

Objek-objek simbol saat ini banyak ditemui dalam berbagai bentuk, mulai dari 

rambu lalu lintas, logo, infografis dan lain sebagainya.  Simbol-simbol ini 

menyampaikan pesan secara visual dan sering kali lebih cepat dipahami 

dibandingkan teks tertulis.  Oleh karena itu peran literasi visual sangatlah 

penting yaitu sebagai kemampuan memahami bentuk-bentuk bahasa visual 
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dan menerapkan pemahaman tersebut ketika berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan lingkungan (Pane & Fadhilah, 2024).  Selain itu dalam pembelajaran, 

literasi visual dapat membantu siswa menunjukkan cara belajar dari gambar 

untuk memahami konsep, gambar, dan pemikiran visual, terutama dalam sains 

(Andriani dkk., 2021). 

Sains terdiri dari beberapa cabang yang dikenal banyak orang salah satunya 

adalah kimia (Trefil, 2010).  Kimia termasuk mata pelajaran sains yang men-

cakup pengetahuan yang sangat luas, dari konsep yang sederhana sampai 

konsep yang kompleks dan abstrak seperti ion, unsur, atom, molekul, susunan 

atom, ikatan antar atom dalam suatu materi, bentuk molekul, partikel 

penyusun atom, dan sebagainya (Kelly et al., 2017).  Salah satu materi kimia 

yang dipelajari adalah senyawa karbon. 

Senyawa karbon dibedakan berdasarkan gugus fungsinya menjadi delapan 

jenis, salah satunya alkohol dan eter (Soleman dkk., 2022).  Pada Capaian 

Pembelajaran (CP) kurikulum merdeka fase F mata pelajaran kimia kelas XII 

yaitu siswa mampu memahami pentingnya kimia organik dan menjelaskan 

sifat fisik dan kimia termasuk kegunaanya serta mampu menerapkan tata nama 

senyawa organik (Yuliani dkk., 2022).  Untuk mencapai pembelajaran 

tersebut, maka siswa diberi pembelajaran mengenai alkohol dan eter. 

Pada saat ini, pembelajaran kimia alkohol dan eter masih menggunakan bahan 

ajar seperti buku teks kimia yang banyak digunakan sebagai sumber belajar 

(Windayani dkk., 2018).  Buku teks kimia hanya menampilkan gambar 

molekul alkohol dan eter dalam bentuk visualisasi 2D.  Visualisasi 2D tidak 

dapat mempresentasikan molekul secara nyata, akibatnya siswa kesulitan 

dalam memvisualisasikan dan membayangkan bentuk molekul alkohol dan 

eter yang sebenarnya.  Dengan demikian digunakan suatu model molekul yang 

dapat mempresentasikan molekul alkohol dan eter secara 3D yaitu dengan 

molymod.  Penggunaan model molekul 3D molymod ini merupakan suatu 

media berbasis visual yang dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat 

memberikan dukungan antara isi materi pembelajaran dengan dunia nyata 

(Nugrahani, 2007), namun penggunaan model molekul 3D molymod tidak 
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dapat menggambarkan ukuran atom, besar sudut, dan panjang ikatan secara 

akurat, karena batangan yang digunakan untuk menggambarkan panjang ikat-

an antar atom tersebut relatif sama, sedangkan bentuk molekul alkohol dan 

eter erat kaitannya dengan ikatan antar atom karbon, hidrogen dan oksigen.  

Berdasarkan fakta hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan ter-

hadap guru kimia di SMA Negeri 10 Bandar Lampung menunjukkan bahwa 

pembelajaran materi alkohol dan eter masih menggunakan metode ceramah. 

Metode ini kurang efektif karena anak-anak lebih mudah memahami bahasa 

visual dibandingkan bahasa verbal (Nugrahani, 2007).  Sehingga dibutuhkan 

suatu media berbantuan visualisasi 3D untuk memudahkan siswa menampil-

kan struktur molekul alkohol dan eter yang lebih akurat.  Namun, penggunaan 

visualisasi 3D tidak diterapkan karena masih menggunakan bahan ajar buku 

teks kimia dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisi latihan soal yang 

digambarkan dalam visualisasi 2D.  Visualisasi 2D tidak dapat memvisuali-

sasikan molekul secara nyata, hal ini menyebabkan siswa dapat melihat 

gambar, tetapi tidak dapat menafsirkan dan membuat gambar, sehingga ke-

mampuan literasi visual belum ditingkatkan mencakup kempetensi pengetahu-

an kaidah visual, penalaran visual, berpikir visual dan diskriminasi visual.  

Oleh karena itu literasi visual dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan 

teknologi berbantuan visualisasi 3D yakni dengan software Avogadro. 

Software Avogadro merupakan perangkat lunak berbasis open source yang 

dapat diakses melalui link https://avogadro.cc/ dikembangkan oleh se-

kelompok peneliti dari Pittsburgh University (Cornell & Hutchison, 2015).  

Dalam software Avogadro menyediakan alat visualisasi 3D untuk mempelajari 

keberadaan, sifat-sifat, dan peran gugus fungsi dalam senyawa-senyawa 

kimia, termasuk gugus fungsi senyawa karbon seperti alkohol dan eter.  

Software Avogadro ini dapat diintegrasikan dalam suatu model pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran 

yang tidak terpaku dalam kelas saja, tetapi dapat dilakukan di luar kelas 

bahkan dimana saja tanpa terbatas ruang dan waktu.  Salah satu model 

https://avogadro.cc/
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pembelajaran yang dapat membuat siswa belajar di luar tanpa terbatas ruang 

dan waktu adalah model flipped classroom (Khumairah dkk., 2020).   

Model flipped classroom merupakan model yang membalik siklus pembelajar-

an yang biasanya pembelajaran dilakukan di kelas menjadi dilakukan di 

rumah.  Model flipped classroom terbagi menjadi dua kegiatan pembelajaran 

yaitu di luar kelas (pre-class), dan di dalam kelas (in-class) (Bergman & 

Sams, 2012).   

Penelitian yang mengkaji model flipped classroom yakni dilakukan oleh 

Khumairah dkk., (2020) yang menyatakan bahwa penerapan model flipped 

classroom berpengaruh positif dan dapat meningkatkan hasil belajar kimia.  

Selanjutnya dilakukan oleh Pratiwinindya dkk., (2022) yang menyatakan 

bahwa kesadaran literasi visual siswa rendah dalam pembelajaran mengguna-

kan media literasi visual.  Namun, saat ini belum ada laporan terkait model 

flipped classroom berbantuan visualisasi 3D pada materi alkohol dan eter 

untuk meningkatkan literasi visual. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas model flipped classroom berbantuan visualisasi 3D pada materi 

alkohol dan eter untuk meningkatkan literasi visual. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model flipped classroom 

berbantuan visualisasi 3D pada materi alkohol dan eter untuk meningkatkan 

literasi visual? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model flipped classroom berbantuan 
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visualisasi 3D pada materi alkohol dan eter untuk meningkatkan literasi 

visual. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Bagi Siswa, dapat menjadi pengalaman baru dalam menggunaan model 

flipped classroom berbantuan visualisasi 3D untuk meningkatkan literasi 

visual. 

2. Bagi Guru, dapat menjadi alternatif untuk menggunakan model flipped 

classroom berbantuan visualisasi molekul 3D pada materi alkohol dan eter. 

3. Bagi Sekolah, dapat menjadi alternatif dalam penggunaan model flipped 

classroom berbantuan visualisasi 3D untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran kimia.  

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Model flipped classroom pada materi alkohol dan eter berbantuan 

visualisasi 3D dikatakan efektif dalam meningkatkan literasi visual 

apabila rata-rata n-gain literasi visual di kelas eksperimen minimal 

berkriteria sedang dan terdapat perbedaan yang signifikan dengan rata-

rata n-gain literasi visual di kelas kontrol. 

2. Model flipped classroom memiliki dua kegiatan pembelajaran, yaitu di 

luar kelas (pre-class) dan di dalam kelas (in-class) (Bergman & Sams, 

2012). 

3. Software Avogadro merupakan software visualisasi dan editor molekul 

yang dikembangkan oleh sekelompok peneliti dari Pittsburgh University.  

Software ini berbasis open source yang dapat diakses melalui link 

https://avogadro.cc/ (Cornell & Hutchison, 2015). 

4. Literasi visual yang dilatihkan dan diukur dalam penelitian ini merujuk 

pada (Avgerinou, 2009) meliputi kompetensi pengetahuan kaidah visual, 

https://avogadro.cc/
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penalaran visual, diskriminasi visual dan berpikir visual.  Instrumen 

pengukuran yang digunakan berupa instrumen tes literasi visual dan 

lembar observasi aktivitas siswa.   



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Model Flipped Classroom 

Model flipped classroom adalah model yang membalik siklus pembelajaran yang 

biasanya pembelajaran dilakukan di kelas menjadi dilakukan di rumah, sedangkan 

yang biasanya dilakukan sebagai pekerjaan rumah menjadi dilakukan di kelas 

(Bergman & Sams, 2012).  Dengan kata lain, siswa memperoleh materi pelajaran 

terlebih dahulu di luar kelas, kemudian waktu di kelas dimanfaatkan untuk mem-

perdalam pemahaman melalui diskusi, praktik, dan penyelesaian tugas, dan 

latihan soal (Adhitiya dkk., 2015).  Model pembelajaran ini dapat mendorong 

siswa mengikuti aktivitas pembelajaran secara aktif, dikarenakan sebelum tatap 

muka di kelas, siswa mendapatkan instruksi dari pengajar untuk membekali diri 

dengan mempelajari materi yang disediakan oleh pengajar sebelum bertemu 

dengan pengajar (Martha & Zega, 2023). 

Dalam mendukung pembelajaran di luar kelas, model flipped classroom me-

manfaatkan media pembelajaran berisi materi yang dapat diakses secara online 

oleh siswa (Khumairah dkk., 2020; Sania dkk., 2022).  Media ini dapat berupa 

video pembelajaran yang dapat ditonton siswa di rumah untuk menemukan sendiri 

konsep materi pelajaran sesuai dengan kecepatan masing-masing.  Sehingga pada 

saat di kelas siswa sudah memiliki konsep akan apa yang akan dipelajarinya dan 

siswa lebih siap dalam menerima pembelajaran selanjutnya (Adhitiya dkk., 2015). 

Tahapan model flipped classroom yang dilakukan oleh peserta didik dikelompok-

kan menjadi lima yaitu:  

1. Peserta didik melihat materi pembelajaran secara mandiri sebelum kelas, 

misalnya dengan menonton video pembelajaran, membaca materi, atau 

melalui sumber belajar online.  Hal ini dilakukan sebagai persiapan se-

belum pertemuan kelas 
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2. Saat pertemuan kelas, peserta didik terlibat dalam kegiatan belajar yang 

aktif, seperti diskusi, presentasi, pemecahan masalah, atau kegiatan 

kelompok.  Tujuannya adalah untuk menerapkan konsep yang telah di-

pelajari sebelumnya dan memperdalam pemahaman melalui interaksi 

dengan sesama siswa dan guru. 

3. Selama pertemuan kelas, guru berperan sebagai fasilitator dan pem-

bimbing. Mereka memberikan arahan, mendukung diskusi, memberikan 

umpan balik, dan membantu siswa dalam pemecahan masalah yang 

kompleks. 

4.  Peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan bertanggung 

jawab atas pembelajaran mereka sendiri.  Mereka memiliki kontrol lebih 

besar atas waktu dan kecepatan belajar mereka, serta memperoleh tang-

gung jawab pribadi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

5. Sumber belajar online, seperti video, bahan bacaan, atau sumber daya 

digital lainnya, menjadi komponen penting dalam model pembelajaran 

flipped classroom (Subkan, 2023). 

 

Model pembelajaran flipped classroom memiliki kelebihan menurut Adhitiya 

dkk., (2015), yaitu;  

1. Siswa dapat mengulang-ulang video tersebut sehingga benar-benar me-

mahami materi. 

2. Siswa dapat mengakses video tersebut dari manapun asalkan memiliki 

sarana yang cukup bahkan bisa disalin melalui flashdisk dan diunduh.  

3. Efisien, karena siswa diminta untuk mempelajari materi di rumah dan 

pada saat di kelas, siswa dapat lebih memfokuskan kepada kesulitannya 

dalam memahami materi ataupun kemampuannya dalam menyelesaikan 

soal-soal berhubungan dengan materi tersebut. 

4. Siswa dituntut untuk belajar secara mandiri dengan memanfaatkan video 

pembelajaran yang diberikan sehingga mendukung semangat belajar. 

Model pembelajaran flipped classroom juga memiliki kekurangan di antaranya: 

1. Siswa mungkin menentang metode baru ini karena mereka akan meng-

hadapi mata pelajaran di luar kelas untuk pertama kalinya.  Mereka 

mungkin datang ke kelas tanpa mempersiapkan diri untuk pembelajaran 

aktif.  Permasalahan ini dapat diatasi dengan mata pelajaran yang di-

pelajari melalui video atau sumber bacaan di luar kelas atau dengan ujian 

online atau di kelas. 

2. Sarana seperti video dan sumber bacaan hendaknya dibuat sesuai dengan 

kegiatan kelas.  Sebagian besar pendidik menggunakan video sebagai 

bagian dari pendidikan luar kelas.  Namun, para pendidik dalam peneliti-

an tersebut menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam menemukan video 

yang berkualitas. Jumlah video berkualitas yang disiapkan oleh para pen-

didik cukup sedikit dan diperlukan waktu untuk membuatnya (Yilidrim & 

Kiray, 2016).  
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Dalam mengatasi hal tersebut, model pembelajaran flipped classroom, penting 

untuk memberikan dukungan yang memadai kepada siswa dan pendidik, seperti 

pendidik dapat menyusun panduan yang jelas mengenai materi yang harus di-

pelajari di luar kelas, serta menyediakan akses mudah ke video dan sumber bacaan 

berkualitas yang relevan dengan kegiatan di kelas.  Selain itu, melakukan 

pelatihan bagi siswa tentang cara memanfaatkan sumber belajar secara efektif 

dapat me-ningkatkan kesiapan mereka.  Pendidik juga perlu berkolaborasi untuk 

menciptakan dan berbagi video pembelajaran berkualitas, sehingga tidak hanya 

mengandal-kan satu sumber.  Dengan model pembelajaran ini, siswa akan lebih 

siap dan termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran aktif, sementara pendidik 

akan memiliki alat yang lebih baik untuk mendukung proses belajar mengajar.  

 

 

B. Peranan Visualisasi 3D dalam Pembelajaran Kimia 

Visualisasi merupakan upaya manusia dalam mendeskripsipkan maksud tertentu 

menjadi sebuah bentuk informasi yang lebih mudah dipahami. Biasanya pada 

jaman sekarang manusia menggunakan komputer.  Visualisasi berkembang 

dengan perkembangan teknologi, diantaranya rekayasa, visualisasi disain produk, 

pendidikan, multimedia interaktif, kedokteran, dan lainnya.  Pada dasarnya 

visualisasi digunakan untuk mendiagnosa dan menganalisis data yang ditampilkan 

agar dapat memprediksi kesimpulan (Hayadi, 2017). 

Dalam pembelajaran kimia, memvisualisasikan suatu gambar molekul dilakukan 

dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman dalam mendeskripsikan materi 

yang telah didapatkan.  Menurut Harsalinda & Wijayati (2018) penggunaan 

visualisasi dalam materi dapat membantu siswa dalam memamahami materi 

dengan baik yang terlihat dari hasil pekerjaan yang dikerjakan siswa.  Visualisasi 

yang ada dalam bahan ajar seperti buku paket yang disediakan di sekolah ke-

banyakan menggunakan gambar dan garis serta pemodelan molekul yang 

diajarkan dengan menggunakan model tiga dimensi biasanya menggunakan alat 

peraga berbentuk bola-bola dari bahan plastik atau plastisin (Sudirman dkk., 

2023).  Dalam upaya mendeskripsikan materi dengan lebih baik, diperlukan 

penggunaan visualisasi yang efektif agar informasi yang disampaikan dapat lebih 
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mudah dipahami.  Untuk memvisualisasikan hal tersebut, biasanya menggunakan 

perangkat komputer (Hayadi, 2017). 

Perangkat komputer yang digunakan biasanya berbasis software yang dapat mem-

visualisasikan molekul secara 3D, software ini berperan penting dalam pem-

belajaran kimia terutama dalam membantu siswa dalam memahami konsep-

konsep abstrak yang tidak bisa divusialisasikan dengan gambar statis seperti 

dalam buku cetak.  Penggunaan visualisasi 3D dan animasi molekul dalam pem-

belajaran kimia terbukti meningkatkan hasil belajar siswa terhadap bentuk-bentuk 

molekul dan interaksi antar molekul dalam suatu reaksi kimia seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Hia dkk., (2022) yang menyatakan bahwa adanya peng-

gunaan visualisasi 3D dan animasi molekul dapat meningkatkan minat siswa 

untuk belajar yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  Selain meningkat-

kan minat siswa, visualisasi 3D juga memudahkan siswa belajar dan memahami 

materi kimia seperti bentuk molekul secara mandiri dan membuat siswa semangat 

belajar (Sintiani dkk., 2020).  

 

 

C. Software Avogadro 

Software Avogadro merupakan aplikasi visualisasi dan edtitor molekul yang di-

kembangkan oleh sekelompok peneliti dari Pittsburgh University. Software ini 

memiliki fitur visualisasi molekul yang sangat bagus dan akan sangat membantu 

siswa ketika belajar kimia organik (Yuanita dkk., 2018).  Software Avogadro juga 

merupakan salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menggambar 

molekul dan melakukan perhitungan sederhana.  Software Avogadro tersedia 

untuk sistem Windows, Linux, dan MacOS berbasis open source yang dapat secara 

bebas diakses dan gratis (Maahury dkk., 2023).  Pengguna dapat mengunduh 

software Avogadro pada web https://sourceforge.net/projects/ Avogadro/ dan 

menginstal pada perangkat komputer.  Setelah diunduh dan diinstal, pengguna 

dapat membuka software Avogadro yang tertera pada layar dekstop dengan 

tampilan awal seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tampilan awal software Avogadro. 

Sebelum membuat visualisasi molekul 3D menggunakan software Avogadro, 

penting untuk memahami berbagai macam tools dan menu yang tersedia beserta 

fungsinya masing-masing yang dicantumkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Tools pada software Avogadro 

Tool  Nama Tool Fungsi 

 

Draw Tool Membuat molekul dan ikatan antara atom-

atom 

 

Navigate Tool Menggeser, memutar, dan mengubah skala 

tampilan suatu molekul 

 

Bond Centric 

Manipulate Tool 

Melihat sudut, ikatan, dan torsi suatu molekul 

 

Manipulate Tool Memindahkan atom dan fragmen yang dipilih 

 

Selection Tool Menyeleksi dan memindahkan desain molekul 

yang dibuat 

 

Auto Rotate Tool Menjalankan animasi rotasi ke berbagai arah 

sesuai dengan garis arah mouse 

 

Auto Optimize Tool Mengoptimisasi desain molekul ke bentuk 

yang sebenarnya berdasarkan teori 

 

Measure Tool Mengetahui panjang ikatan antar atom dan 

sudut ikatan 

 

Align Tool Merotasi desain molekul yang kita buat ke 

beberapa arah 

 

Ketika membuat struktur 3D di software Avogadro, biasanya struktur yang 

dihasilkan belum berada dalam kondisi optimal.  Oleh karena itu, kita perlu 

mengoptimalkan struktur tersebut agar sesuai dengan teori yang ada.  Untuk 

melakukan optimasi dapat memilih menu Extension lalu pilih opsi Optimize 
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Geometry (Extension > Optimize Geometry) atau melalui shortcut Ctrl+Alt+O.  

Sebagai ilustrasi gugus fungsi senyawa karbon seperti alkohol dan eter dapat 

divisualisasikan dalam bentuk 3D menggunakan software Avogadro seperti pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2.Visualisasi 3D molekul propanol dan etil metil eter 

Informasi lebih rinci mengenai molekul dapat diperoleh melalui berbagai menu 

yang tersedia oleh software avogadro, termasuk menu view.  Dengan mengguna-

kan menu ini, pengguna dapat mengakses informasi tentang karakteristik atom, 

ikatan, dan molekul, yang sangat berguna dalam mendukung pemahaman siswa 

tentang materi alkohol dan eter.  Dalam contoh ini, beberapa jendela aplikasi 

menunjukan informasi tambahan tentang molekul propanol dan metil etil eter 

serta menampilkan berbagai sifat seperti nama IUPAC, berat molekul, rumus 

kimia, energi, momen dipol, nomor atom, dan jumlah ikatan yang terkait dengan 

molekul yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Molecule properties propanol dan etil metil eter 
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Selanjutnya, Software Avogadro dapat mengidentifikasi panjang ikatan antar atom 

dalam suatu molekul, seperti ikatan antara atom karbon (C), ikatan antara atom 

karbon (C) dan hidrogen (H), ikatan antara atom karbon (C) dan oksigen (O), 

serta ikatan antara atom oksigen (O) dan hidrogen (H) yang dapat diakses pada 

menu view > bond properties.  Informasi mengenai panjang ikatan ini disajikan 

dalam Gambar 4 dan Gambar 5.  

 

Gambar 4. Bond properties pada molekul propanol 

 

 

Gambar 5. Bond properties pada molekul etil metil eter 

Dalam software Avogadro, informasi mengenai sudut antar atom juga dapat 

diakses melalui menu view > angle properties.  Data tersebut ditampilkan secara 

detail pada Gambar 6 dan Gambar 7. 
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Gambar 6. Angle properties pada molekul propanol 

 

 

Gambar 7. Angle properties pada molekul etil metil eter 
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Melalui fitur properti dalam software Avogadro, siswa dapat melihat secara visual 

bentuk struktur dari molekul alkohol dan eter serta mengamati perbedaan gugus 

hidroksil (-OH) pada alkohol dan gugus eter (-O-) pada eter.  Selain itu siswa 

dapat mengetahui dan mempelajari sifat molekul, panjang ikatan, dan sudut ikatan 

dari molekul alkohol dan eter secara lengkap.  

 

 

D. Literasi Visual   

Literasi visual didefinisikan sebagai sekelompok keterampilan yang memungkin-

kan seseorang untuk memahami dan menggunakan visual untuk berkomunikasi 

secara intensi dengan orang lain (Avgerinou, 2009).  Salah satu contoh sederhana 

dari seseorang yang memiliki literasi visual yakni ketika dapat memaknai dan 

memahami pesan-pesan visual yang ditangkap sehingga dapat memberikan respon 

atau reaksi yang tepat dan sesuai terhadap pesan tersebut.  Hal ini mencakup 

pesan sederhana seperti simbol yang digunakan dalam fasilitas umum seperti 

larangan, petunjuk, dan sebagainnya (Sidhartini, 2016). 

Literasi visual mengacu pada sekelompok kompetensi yang berkaitan dengan 

penglihatan.  Tidak hanya melalui penglihatan tetapi juga menghubungkan peng-

lihatannya dengan sensorik lainnya.  Kompetensi ini memungkinkan orang yang 

melek secara visual dapat menafsirkan tindakan, simbol, objek yang terlihat di 

lingkungan (Duchak, 2014).  Ketika kompetensi literasi visual dikembangkan, 

membuat siswa melek visual dan dapat membedakan serta menafsirkan tindakan 

visual seperti objek, dan simbol baik alami ataupun buatan manusia, yang ditemui 

di lingkungan.  Melalui kreativitas dan apresiasi siswa terhadap kompetensi 

literasi visual, maka siswa dapat memahami dan menggunakan pemahaman 

tersebut untuk berkomunikasi dengan orang lain (Avgerinou, 2009). 

Avgerinou (2009) mengidentifikasi dan menggambarkan sebelas kompetensi 

literasi visual yang dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Kompetensi literasi visual 

No. Kompetensi  Deskripsi 

1. Pengetahuan tentang kosakata 

visual 

Pengetahuan tentang komponen dasar seperti 

titik, garis, bentuk-bentuk, ruang, tekstur, 

cahaya, warna, dan gerak dari bahasa visual. 

2. Pengetahuan tentang kaidah 

visual 

Pengetahuan tentang tanda visual, simbol, dan 

makna yang disetujui dalam masyarakat 

ilmiah. 

3. Berpikir visual Kemampuan untuk mengubah informasi dari 

semua jenis ke bentuk gambar, grafik, atau 

bentuk lain yang membantu dalam 

mengomunikasikan informasi tersebut. 

4. Visualisasi Proses dimana suatu gambar diciptakan. 

5. Penalaran visual Berpikir logis dan koheren mengenai suatu 

gambar. 

6. Pandangan kritis Menerapkan keterampilan berpikir kritis pada 

visual. 

7. Diskriminasi visual Kemampuan membedakan dua atau lebih 

rangsangan visual. 

8. Rekrontruksi visual Kemampuan merekonstruksi pesan visual yang 

tertutup sebagian dalam bentuk aslinya. 

9. Asosiasi visual Kemampuan menghubungkan gambar visual 

yang menampilkan kesatuan tema untuk 

meningkatkan makna. 

10. Rekontruksi makna Kemampuan untuk memvisualisasikan dan 

merekontruksi makna dari pesan visual untuk 

melengkapi informasi yang kurang lengkap. 

11. Kontruksi makna  Kemampuan untuk mengidentifikasi pesan 

visual yang terdapat pada objek visual yang 

diberikan. 

 

Dari sebelas kompetensi yang disajikan dalam tabel tersebut, kompetensi literasi 

visual yang dilatihkan yakni pengetahuan kaidah visual, penalaran visual, berpikir 

visual dan diskriminasi visual.  Kompetensi pengetahuan kaidah visual mem-

perlihatkan pengetahuan siswa tentang gugus fungsi alkohol dan eter yang di-

tandai dengan simbol.  Kompetensi penalaran visual memperlihatkan siswa 

berpikir logis dan koheren mengenai suatu gambar alkohol dan eter yang disaji-

kan. Kompetensi diskriminasi visual memperlihatkan kemampuan dalam mem-

bedakan ketiga gambar alkohol berdasarkan jenisnya. Terakhir kompetensi 

berpikir visual memperlihatkan kemampuan siswa mengubah informasi ke bentuk 

gambar yang membantu dalam mengkomunikasikan informasi tersebut. 
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E. Penelitian Relavan  

Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa penelitian yang relavan 

sebagai referensi.  Hasil penelitian yang relavan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Penelitian relavan 

No. Penelitian (Tahun) Judul Hasil penilitian 

1. Khumairah dkk., 

(2020) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Flipped Classroom 

Terhadap Hasil 

Belajar Kimia Siswa 

Pada Materi Larutan 

Penyangga Di 

SMAN 5 Kota 

Bengkulu 

Menunjukan bahwa 

penggunaan model 

pembelajaran flipped 

classroom berpengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa.  Model 

pembelajaran ini juga 

menguntungkan bagi siswa 

karena siswa mempunyai 

banyak waktu dalam belajar, 

tidak hanya di kelas tetapi di 

luar kelas bisa dilakukan. 

2. Hayati dkk., (2023) Enhancing 

Integration of Digital 

Technology in Higher 

Education: The 

Impact of Avogadro 

Software on 

Conceptual 

Understanding 

Understanding in 

Organic Chemistry 

Courses in Indonesia  

Menunjukkan bahwa dampak 

software Avogadro terdapat 

peningkatan pemahaman 

konseptual pada mata kuliah 

kimia organik di Indonesia 

yang signifikan pada 

mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Kimia dengan peningkatan 

kategori tinggi, sedangkan 

untuk Jurusan Kimia, 

peningkatannya berada pada 

kategori sedang. 

3. Maahury dkk., (2022) Peningkatan 

Pemahaman Struktur 

Molekul Sederhana 

Dengan Perangkat 

Lunak Avogadro 

Pada Siswa SMA 

Negeri 42 Maluku 

Tengah Secara 

Online 

Menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pemahaman 

struktur molekul sebesar 80% 

menjadi 95% dari peserta yang 

hadir dan para siswa SMA 

Negeri 42 Maluku Tengah 

dapat memahami struktur 

molekul, dan melakukan 

permodelan dengan perangkat 

lunak Avogadro. 

4. Sarumaha dkk., (2023) Penggunaan Model 

Pembelajaran 

Flipped Classroom  

Menunjukkan bahwa 

pemanfaatan model flipped 

classroom memberikan  

 



18 
 

 
 

Tabel 2. (lanjutan) 

No. Penelitian (Tahun) Judul Hasil penilitian 

  Dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Kurikulum Merdeka 

dampak positif terhadap 

aktivitas dan hasil belajar 

siswa SMP Negeri 6 Kerinci 

dalam kurikulum merdeka 

terbukti dari hasil penelitian 

yang dilakukan. 

5. Hasby (2018) Pengaruh Software 

Visualisasi Terhadap 

Hasil Dan Minat 

Belajar Siswa Pada 

Meteri Bentuk-

Bentuk Molekul Di 

SMA Negeri 4 

Langsa 

Menunjukkan bahwa 

penggunaan media visualisasi 

mempunyai dampak yang baik 

terhadap hasil belajar siswa 

dan penggunakan software 

Avogadro untuk 

menggambarkan bentuk 

molekul secara 3 Dimensi 

(3D) terbukti dapat menarik 

minat belajar dan pemahaman 

siswa. 

 

 

F. Kerangka Berpikir  

Capaian Pembelajaran (CP) kurikulum merdeka fase F mata pelajaran kimia kelas 

XII  bertujuan agar siswa memahami pentingnya kimia organik dan menjelaskan 

sifat fisik dan kimia termasuk kegunaanya serta mampu menerapkan tata nama 

senyawa organik.  Oleh karena itu, mencapai capaian pembelajaran tersebut maka 

siswa diberi pembelajaran mengenai alkohol dan eter. 

Pada saat ini pembelajaran kimia alkohol dan eter masih menggunakan bahan ajar 

seperti buku teks kimia yang banyak digunakan sebagai sumber belajar.  Buku 

teks kimia tersebut menampilkan gambar molekul alkohol dan eter dalam bentuk 

visualisasi 2D yang tidak dapat mempresentasikan molekul secara nyata.  Hal ini 

menyebabkan siswa dapat melihat gambar, tetapi tidak dapat menafsirkan dan 

membuat gambar, sehingga kemampuan literasi visual belum ditingkatkan men-

cakup kempetensi pengetahuan kaidah visual, penalaran visual, berpikir visual 

dan diskriminasi visual.  Oleh karena itu literasi visual dapat ditingkatkan dengan 

memanfaatkan teknologi berbantuan visualisasi 3D yakni dengan software 

Avogadro. 
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Software Avogadro dapat diintegrasikan dalam suatu model pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang 

tidak terpaku dalam kelas saja, tetapi dapat dilakukan di luar kelas bahkan dimana 

saja tanpa terbatas ruang dan waktu adalah dengan model flipped classroom.   

Pada proses pembelajaran menggunakan model flipped classroom terbagi menjadi 

dua kegiatan pembelajaran yaitu di luar kelas (preclass), dan di dalam kelas (in-

class).  Dalam penerapan model flipped classroom difasilitasi dengan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik yang terdiri dari tahap 

mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi dan mengkomunikasi-

kan. 

Pada kegiatan di luar kelas (pre-class), guru menggunakan Learning Management 

System (LMS) Edukati menyediakan video pembelajaran terkait penggunaan 

software Avogadro, LKPD pre-class ini disediakan dua hari sebelum pembelajaran 

di dalam kelas (in-class).  LKPD ini terdiri dari tahap mengamati, menanya dan 

mengumpulkan data.  Pada tahap mengamati siswa diberikan fenomena terkait 

senyawa alkohol dan eter kemudian siswa diminta untuk membaca dan men-

cermati fenomena yang diberikan dan menuliskan pertanyaan yang belum di-

pahami oleh siswa pada tahap menanya.  Siswa juga dapat mengajukan per-

tanyaan pada forum diskusi yang telah disediakan di LMS Edukati.  Selanjutnya, 

siswa diarahkan untuk melengkapi tabel yang dibantu dengan software Avogadro 

pada tahap mengumpulkan data.  Hal ini melatihkan siswa dalam meningkatkan 

literasi visual pada kompetensi pengetahuan kaidah visual dan penalaran visual.  

Pada kegiatan di dalam kelas (in-class), dimulai dengan guru bersama peserta 

didik mengklarifikasi pengetahuan awal dari kegiatan diskusi pre-class. 

Kemudian, siswa diberikan LKPD in-class yaitu pada tahap mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan sebagai lanjutan dari kegiatan pre-class.  Siswa diarahkan 

untuk duduk dengan kelompoknya masing-masing, kemudian dilanjutkan untuk 

berdiskusi pada tahap mengasosiasi yang berisi pertanyaan.  Siswa menghubung-

kan dan mengaitkan berdasarkan informasi yang telah diperoleh dari kegiatan pre-

class.  Hal ini melatihkan siswa dalam meningkatkan literasi visual pada kom-

petensi berpikir visual dan diskriminasi visual.  Tahap terakhir yaitu 
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mengkomunikasikan, yakni salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas.  Berdasarkan kegiatan tersebut, siswa dilatihkan 

empat kompetensi literasi visual (pengetahuan kaidah visual, penalaran visual, 

berpikir visual dan diskriminasi visual) dengan demikian literasi visual siswa 

meningkat. 

 

 

G. Anggapan Dasar  

1. Perbedaan rata-rata n-gain literasi visual siswa  terjadi karena adanya 

perbedaan perlakuan pembelajaran yang diberikan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

2. Siswa sebagai subjek penelitian memiliki pengetahuan awal yang relatif sama 

terkait materi alkohol dan eter. 

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang diajarkan sama untuk semua 

siswa. 

4. Faktor lain di luar perlakuan pada dua kelas diabaikan. 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model flipped classroom berbantuan 

visualisasi 3D pada materi alkohol dan eter efektif untuk meningkatkan literasi 

visual.  

  



 

III.   METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025 di SMA 

Negeri 10 Bandar Lampung yang berlokasi di Kota Bandar Lampung, Lampung.  

Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh siswa kelas XII Minat SMA Negeri 10 

Bandar Lampung sebanyak 108 siswa yang terdistribusi ke dalam tiga kelas, yaitu 

XII Minat 1 – XII Minat 3.  Dari ketiga kelas yang tersedia, dipilih dua kelas 

sebagai sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling.  Teknik 

purposive sampling adalah metode pengambilan sampel berdasarkan per-

timbangan tertentu (Sugiyono, 2016).  Kelas XII Minat 1 dan XII Minat 3 diguna-

kan sebagai sampel penelitian yang berjumlah 36 siswa setiap kelas dengan 

kemampuan kognitif yang hampir sama.  Penentuan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan cara pengundian dan diperoleh Kelas XII Minat 1 sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan model flipped classroom berbantuan visualisasi 

3D dan kelas XII Minat 3 sebagai kelas kontrol. 

 

 

B.  Metode dan Desain Penelitian 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasi 

experimental) dengan pretest-postest control group design (Fraenkel et al., 2012).  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model flipped classroom ber-

bantuan visualisasi 3D pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol.  Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Desain penelitian pretest-postest control group design 

Kelas Penelitian Pretes  Perlakuan  Postes  

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 C O2 

(Fraenkel et al., 2012) 

Keterangan 

O1 = Pretes Literasi Visual pada kedua kelas penelitian sebelum perlakuan 

O2 = Postes Literasi Visual pada kedua kelas penelitian setelah perlakuan 

X = Kelas eksperimen dengan perlakuan berupa penerapan model flipped 

classroom berbantuan visualisasi 3D  

C = Kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran konvensional 

 

 

C.  Variabel Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol.   

1. Variabel bebas dalam peneltian ini adalah model pembelajaran yang 

diterapkan, yaitu model flipped classroom berbantuan visualisasi 3D pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.   

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah literasi visual siswa pada materi 

alkohol dan eter. 

3. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi alkohol dan eter. 

 

 

D.  Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data utama dan data 

pendukung.  Data utama berupa hasil nilai tes literasi visual siswa sebelum 

(pretes) dan sesudah (postes) penerapan model flipped classroom berbantuan 

visualisasi 3D.  Data pendukung berupa data aktivitas siswa.  Sumber data 

penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

1. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah modul ajar, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model flipped classroom 
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berbantuan visualisasi 3D pendekatan saintifik dan panduan penggunaan software 

Avogadro. 

2. Instrumen penelitian 

Instrumen yaitu alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Soal pretes dan postes terdiri dari 5 soal dengan total 10 item uraian untuk 

mengukur literasi visual.  Soal nomor 1 terdiri dari dua item untuk kompetensi 

pengetahuan kaidah visual, nomor 2 terdiri dari empat item dan 5 untuk 

kompetensi penalaran visual, nomor 3 terdiri dari dua item untuk kompetensi 

diskriminasi visual, nomor 4 untuk kompetensi berpikir visual. 

b. Rubrik penilaian pretes dan postes literasi visual dengan rentang skor 3-0.  

Skor 3 untuk jawaban tepat, skor 2 untuk jawaban tepat namun kurang lengkap, 

skor 1 untuk jawaban kurang tepat dan skor 0 untuk tidak menjawab sama 

sekali. 

c. Lembar observasi aktivitas siswa untuk pembelajaran di kelas eksperimen pada 

kegiatan in-class yang terdiri dari aspek yang diamati, yakni bertanya, 

mengemukakan ide atau pendapat dan bekerjasama.  Penilaian dapat dilakukan 

dengan memberikan angka 1 pada tiap kategori yang dipilih dan 0 jika tidak 

menunjukan aktivitas tersebut sama sekali. 

Pengujian instrumen penelitian dilakukan menggunakan validitas dengan cara 

judgement yang dilakukan oleh dosen pembimbing.  Pengujian dilakukan dengan 

cara menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian kompetensi, tujuan pembelajaran dan 

butir-butir pertanyaan.   

 

 

F.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Pada penelitian ini prosedur penelitian terbagai menajadi tiga tahapan yaitu:   

 

1. Tahap persiapan penelitian  

Berikut adalah tahapan persiapan penelitian yang dilakukan antara lain: 

a. Melakukan observasi untuk mengetahui informasi mengenai jumlah populasi 

penelitian, kurikulum yang digunakan, model pembelajaran yang diterapkan, 
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media pembelajaran yang tersedia, jadwal pembelajaran, serta sarana dan 

prasarana sekolah yang dapat menunjang penelitian. 

b. Menentukan populasi penelitian dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yang kemudian dipilih dua kelas yang dijadikan penelitian yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes penelitian, kemudian 

mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan dosen 

pembimbing. 

d. Memastikan setiap kelompok terdapat Laptop. 

e. Mengarahkan siswa untuk menginstal software Avogadro dan mempelajari 

panduan penggunaan software Avogadro. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian  

Berikut adalah tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan antara lain: 

a. Memberikan pretes literasi visual yang sama antara kelas ekperimen dan kelas 

kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi alkohol dan eter di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Pembelajaran dengan model flipped classroom 

berbantuan visualisasi 3D diterapkan di kelas eksperimen yang terdiri dari 

kegiatan pre-class dan in-class, sedangkan kelas kontrol diterapkan 

pembelajaran konvensional.  

c. Memberikan postes literasi visual yang sama antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan.  

3.  Tahap akhir penelitian  

Berikut adalah tahapan akhir yaitu pengolahan data, kegiatan yang dilakukan: 

a. Mengumpulkan data pretes dan postes literasi visual yang diperoleh dari kelas 

ekperimen dan kelas kontrol. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

c. Mengambil kesimpulan. 
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Diagram alur penelitian disajikan dalam Gambar 8. 

 

Persiapan Penelitian

• Meminta izin kepada pihak 

sekolah untuk melakukan 

penelitian.

• Melakukan observasi dan 

wawancara dengan guru mata 

pelajaran kimia.

• Menentukan populasi 

penelitian

• Menyusun dan 

mengkonsultasikan perangkat 

pembelajaran dan instrumen 

penelitian.

• Melakukan validasi instrumen.

• Memastikan siswa terdapat 

perangkat keras (Laptop)

• Mengarahkan siswa untuk 

mendowload software 

Avogadro dan mempelajari 

panduan penggunaan software 

Avogadro. 

• Informasi mengenai Keadaan 

sekolah, data siswa, jadwal, sarana 

dan prasarana di sekolah, serta 

informasi mengenai populasi 

penelitian.

• Perangkat pembelajaran yang 

meliputi: Modul ajar, LKPD, soal 

pretes dan postes, lembar observasi 

aktivitas siswa, dan Rubrik 

penilaian.

Keterangan

Proses :

Hasil :

Menentukan Sampel 

Penelitian

Kelas eksperimen

(XII Minat 1)

Kelas kontrol

(XII Minat 3)

Melakukan

Pretes 

Mendapatkan hasil awal literasi 

visual

Kelas eksperimen menerima 

pembelajaran dengan model  

flipped classroom 

berbantuan visualisasi 3D

Kelas kontrol 

menerima 

pembelajaran  

konvensional.

Observasi Aktivitas Belajar 

Siswa 

Hasil Data Aktivitas Belajar 

Siswa

Melakukan

Postes 

Analisis Data

Melaporkan 

Kesimpulan

Mendapatkan hasil akhir 

Literasi visual

 

Gambar 8.  Diagram alur penelitian
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G.   Anaisis Data 

1. Analisis Data Utama 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor literasi visual sebelum 

penerapan pembelajaran (pretes) dan skor tes setelah penerapan pembelajaran 

(postes). 

a. Perhitungan skor rata-rata siswa  

Perhitungan skor pretes dan postes literasi visual siswa yang diperoleh, dihitung 

skor rata-rata siswa dengan rumus sebagai berikut: 

Skor rata-rata siswa=  
jumlah skor seluruh benar

jumlah seluruh Siswa
 

b. Perhitungan n-gain setiap siswa 

Adapun persamaan n-gain literasi visual (Hake, 1998) adalah sebagai berikut: 

n-gain =  
(skor postes − skor pretes)

(skor maksimal −skor pretes)
 

 

c. Menghitung rata-rata n-gain 

Sebelumnya diperoleh n-gain literasi visual dari setiap siswa, selanjutnya dihitung 

rata-rata n-gain literasi visual tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut: 

Rata-rata n-gain =  
∑𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 seluruhsiswa

jumlah seluruh siswa
 

d. Perhitungan rata-rata n-gain setiap kompetensi literasi visual  

Rata-rata n-gain setiap kompetensi literasi visual dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

Rata-rata n-gain tiap kompetensi= 
∑𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 tiap kompetensi literasi visual seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

Hasil perhitungan n-gain literasi visual kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria dari Hake (1998) seperti yang tertera pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Kriteria indeks n-gain 

n-gain Kriteria 

n - gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > n - gain ≥ 0,3 Sedang 

n-gain < 0,3 Rendah 

2. Analisis data pendukung  

Data pendukung dalam penelitian ini adalah penilaian aktivitas siswa.  Aktivitas 

siswa yang diamati dalam proses pembelajaran bertanya, mengemukakan ide atau 

pendapat, dan bekerja sama atau berdiskusi.  Analisis terhadap aktivitas siswa 

dilakukan dengan menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk setiap 

pertemuan dengan rumus: 

% siswa pada aktivitas i =  
∑ siswa yang melakukan aktivitas i

∑ siswa
 × 100 

Keterangan: 

i: aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran  

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase siswa menurut 

Arikunto (2013) seperti pada Tabel 6.  

Tabel 6.  Kriteria aktivitas siswa 

Persentase (%) Kriteria 

80,1% ─ 100% Sangat Tinggi 

60,15% ─ 80% Tinggi  

40,1% ─ 60% Sedang  

20,1% ─ 40% Rendah  

0,0% ─ 20% Sangat Rendah 

 

 

H.  Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu uji normalitas dan homogenitas dengan 

pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu uji statistik parametrik. 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas sampel dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistics 

27.0 yaitu menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov.  Tingkat normalitas sebaran 

data dilihat dari Sig. di kolom Kolmogorov Smirnov pada output yang ditampilkan 
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program program SPSS Statistics 27.0.  Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi (sig.) > 0,05 

Hipotesis untuk uji normalitas:  

H0 : sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1: sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

(Sudjana, 2005). 

Kriteria ujinya yaitu terima H0 jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai Sig. < 

0,05. 

b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene Test menggunakan SPSS Statistics 

27.0.  Data yang diperoleh berasal dari variansi yang homogen dengan nilai sig. > 

0,05. 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:  

H0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 : kedua sampel penelitian memiliki variansi yang homogen 

H1 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 : kedua sampel penelitian memiliki variansi yang tidak homogen 

Kriteria ujinya yaitu terima H0 jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai Sig.< 

0,05.  

c.  Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model flipped 

classroom berbantuan visualisasi 3D dengan sofware Avogadro pada materi 

alkohol dan eter untuk meningkatkan literasi visual, hasil yang diperoleh terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata n-gain literasi visual siswa pada 

kelas ekperimen dan kelas kontrol. 

Rumusan hipotesis untuk uji perbedaan dua rata-rata adalah sebagai berikut  : 

𝐻0: µ1 ≤ µ2 : Rata-rata n-gain literasi visual siswa di kelas eksperimen lebih 

rendah atau sama dengan rata-rata n-gain literasi visual siswa di 

kelas kontrol.  

𝐻𝐼: µ1 > µ2 :  Rata-rata n-gain literasi visual siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada rata-rata n-gain literasi visual siswa di kelas kontrol. 
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Keterangan:  

µ1: Rata-rata n-gain literasi visual siswa pada materi alkohol dan eter pada di 

eksperimen. 

µ 2: Rata-rata n-gain literasi visual siswa pada materi alkohol dan eter di kelas 

kontrol. 

(Sudjana, 2005)  

Pengujian perbedaan dua rata-rata ini dilakukan dengan uji independent samples  

t-test karena sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

kedua kelas penelitian memiliki variasi yang homogen.  Pengujian ini meng-

gunakan SPSS Statistic 27.0.  Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima H0 

jika nilai Sig (2-tailed) > 0.05 dan tolak H0 jika nilai Sig (2-tailed) < 0.05.   

  



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa 

pembelajaran dengan model flipped classroom berbantuan visualisasi 3D pada 

materi alkohol dan eter efektif untuk meningkatkan literasi visual.  Hal ini 

ditunjukkan dengan rata-rata n-gain literasi visual siswa di kelas yang 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom berbantuan visualisasi 3D 

lebih tinggi daripada rata-rata n-gain literasi visual siswa di kelas yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  Artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata n-gain literasi visual siswa di kelas eksperimen dengan 

rata-rata n-gain literasi visual siswa di kelas kontrol. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan: 

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan bantuan software Avogadro 

diharapkan sekolah dapat menyediakan komputer/laptop yang memadai dan 

akses internet yang stabil di laboratorium atau kelas. 

2. Dalam pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom, diharapkan untuk 

mempertimbangkan penggunaan LMS (Learning Management System) yang 

dapat digunakan dalam jangka panjang. 
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